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ABSTRACT
Game activities that can develop the psychological aspects of the child can be used as a
learning tool in preparation for the adult world. Traditional gameplay is an intergenerational
heritage that has a symbolic meaning behind movement, speech, and tools used. These messages
are useful for the cognitive, emotional and social development of children as a preparation or
means of learning toward life in adulthood. The rapid development of electronic games makes
the position of traditional games increasingly eroded and almost unknown. The traditional game
of the child is one form of folklore in the form of which circulates orally among certain collective
members,  traditionally  inherited and  inherited, and many have  variations.  Since  it  includes
folklore, the nature or characteristics of the child’s traditional game is old age, unknown to its
origin, who it is and where it came from. Traditional games are usually spread by word of mouth
and sometimes experience a change in name or form even though they are essentially the same.
In relation to character education, the family has a considerable share, because starting from
where the planting of moral values   can be developed so that juvenile delinquency problems can
be avoided. Broadly speaking, character education aims to guide children toward maturity so
that children can get a balance between sense and cultural sense and can realize the balance in
the future. Therefore, a certain step that can be taken by parents that is, able to provide a positive
stimulus and fun to his son, one of them through the traditional game. The traditional permanent
development as a vehicle for educating a pleasant character is not so difficult.
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I. PENDAHULUAN
Globalisasi sendiri membawa dampak
positif  dan  negatif  bagi  kehidupan  di
masyarakat.  Salah    satu  dampak  positifnya
adalah  memudahkan  masyarakat  untuk
berkomunikasi dan bertukar informasi secara
cepat dan mudah. Sedangkan salah satu dampak
negatifnya  adalah  budaya  luar  yang  negatif
dapat dengan mudah masuk ke ruang lingkup
masyarakat. Permasalahan yang paling pokok
akibat  atau  dampak  lainnya  adalah  budaya
Indonesia  sendiri  di  lupakkan  oleh  generasi
muda. Sehingga budaya Indonesia mulai luntur
atau dilupakkan oleh generasi muda Indonesia
termasuk permainan tradisional.
Indonesia  merupakan  Negara  dengan
bentuk  kepulauan  yang  memiliki  suku  dan
kebudayaan  yang  begitu  banyak.  Namun
kebudayaan  yang  begitu  banyak  kini  mulai
tersisih dengan kebudayaan asing yang mulai
merambah dan menyisihkan kebudayaan kita.
Didalm kebudayaan tradisional terdapat unsur-
unsur  budaya,  salah  satunya  permainan
tradisional  anak-anak  yang  lambat  laun
terlupakan oleh zaman. Permainan yang telah
ada  sejak  dahulu,  kini  mulai  menghilang
disebabkan  adanya  permainan  bangsa  asing
yang membuat anak-anak lupa akan permainan
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tradisional yang bila dihitung-hitung permainan
bangsa luar sangat tidak menguntungkan.
Sungguh  memprihatinkan  jika  kita
tinjau lebih dalam bagaimana kondisi yang ada
di  bumi  pertiwi  ini.  Bahkan  bisa  dikatakan
sebenarnya, generasi  muda kita  terjajah oleh
kecanggihan  teknologi.  Modernisasi  yang
dinggap sebagai westernisasi telah menggerus
budaya  tradisional  yang  ada  di  Indonesia.
Kemelut yang terjadi di Indonesia dikarenakan
hilangnya kebudayaan  asli  bangsa  Indonesia
yang telah  terkontaminasi oleh budaya barat,
sehingga bangsa ini seperti kehilangan jati diri
budayanya.
Anak-anak  saat  ini  lebih  mengenal
permainan  point  blank,  angry  bird,  Mobail
Legend dan Pokemon jika dibandingkan dengan
petak umpet, dakon, bentengan, gobak sodor
dll. Berbagai permainan modern dinilai lebih
menarik  bagi  kaum  anak-anak  karena
menghadirkan  visualisasi  serta  tantangan
tersendiri. Namun tanpa disadari pola bermain
yang demikian memiliki beberapa sisi negatif,
baik dari  sisi kesehatan  fisik maupun psikis.
Gangguan pada mata, obesitas, efek radiasi dari
smartphone serta kecanduan game online sudah
menjadi hal yang wajar ditemui pada anak-anak
yang hidup di kota-kota besar. Adapun hal yang
mengkhawatirkan adalah gangguan psikis yang
dapat dialami oleh pecandu game online. Saat
ini  juga  banyak  game  yang  dimainkan  oleh
anak-anak  mengandung  kekerasan,  dampak
dari  permainan  ini  bisa  membentuk  anak
menjadi seorang pemberontak, keingintahuan
yang  besar  terhadap  segala  sesuatu  yang
dilarang, serta memiliki kelakuan yang kadang
sulit diterima masyarakat.
Sama  seperti  halnya  cerita  rakyat,
permainan  tradisional  lahir  sebagai  bentuk
pewarisan  nilai  dari  para  orangtua  terhadap
generasi muda. Permainan tradisional juga lahir
dari  kondisi  alam  dan  lingkungan  sekitar.
Sehingga sangat disayangkan apabila warisan
para  pendahulu  harus  hilang  tanpa  bekas
dengan  perkembangan  zaman  yang  begitu
dahsyat.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Permainan Tradisional
Menurut Atik  Soepandi,  Skar  dkk.
(1985-1986),  permainan  adalah  perbuatan
untuk  menghibur  hati  baik  yang
mempergunakan  alat  ataupun  tidak
mempergunakan  alat.  Sedangkan  yang
dimaksud  tradisional  adalah  segala  sesuatu
yang dituturkan atau diwariskan secara turun
temurun dari orang    tua atau nenek moyang.
Jadi  permainan  tradisional  adalah  segala
perbuatan baik mempergunakan alat atau tidak,
yang diwariska secara turun temurun dari nenek
moyang,  sebagai  sarana  hiburan  atau  untuk
menyenangkan hati. Permainan tradisional ini
bisa dikategorikan dalam tiga golongan, yaitu
:
1.  Permainan untuk bermain (rekreatif),
Permainan tradisional yang bersifat rekreatif
pada  umumnya  dilakukan  untuk  mengisi
waktu luang.
2.  Permainan untuk bertanding (kompetitif)
Permainan  tradisional  yang  bersifat
kompetitif, memiliki ciri-ciri : terorganisir,
bersifat  kompetitif,  diainkan  oleh  paling
sedikit  2 orang,  mempunyai  criteria  yang
menentukan siapa yang menang dan yang
kalah,  serta  mempunyai  peraturan  yang
diterima bersama oleh pesertanya.
3.  Permainan yang bersifat edukatif.
Dapat  dikatakan  bahwa  permainan
tradisional  yang  dimiliki  masyarakat
indonesia  secara  kearifan  lokal  masing-
masing daerah di indonesia yang beraneka-
ragam  permainan  tradisional  didalamnya,
setiap  permainan  tentunya  memiliki  niali
edukasi  didalmnya. Kita  sadari  atau  tidak
nilai  edukasi  yang  tersimpan  didalamnya,
adalah nilai yang timbul dalam masyrakat
itu  sendiri.  Nilai  edukasi  itu  sendiri
terbentuk  ,  karena  masyarakat  indonesia
cenderung  menjunjung  tinggi  nilai
kebersamaan  dan  memupuk  semangat
kerjasama membentuk karakter masyarakat
indonesia  yang  ramah  dan  terkenal  tinggi
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akan  kemauan  serta  kerja  keras  untuk
menggapai  harapan  dan  cita-cita  bangsa
indonesia, melalui permainan atau olahraga
tradisionalnya.
Bermain  mempunyai  manfaat  yang
besar  bagi  perkembangan  anak  dalam
hidupnya.  Tujuan  Permaian  Edukatif
sebenaanya untuk mengembangkan konsep diri
(self  concept),  untuk  mengembangkan
kreativitas,  untuk  mengembangkan
kopmunikasi,  untuk  mengembangkan  aspek
fisik  dan  motorik,  mengemabngkan  aspek
sosial,  mengembangkan  aspek  emosi  atau
kepribadian, mengembangkan aspek kognitif,
mengasah  ketajaman  pengindraan,
mengembangkan  keterampilan  olahraga  dan
menari.
Manfaat  permainan  edukatif,
Permainan edukatif itu dapat berfungsi sebagai
berikut:
1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
melalui proses pembelajaran sambil belajar
2. Merangsang pengembangan daya pikir, daya
cipta, dan bahasa, agar dapat menumbuhkan
sikap, mental serta akhlak yang baik.
3. Menciptakan  lingkungan  bermain  yang
menarik,  memberikan  rasa  aman  dan
menyenagnkan.
4. Meningkatkan kualitas  pembelajran  anak-
anak
2.2  Permainan  Tradisional  dan
Perkembangannya
Permainan tradisional merupakan aset
budaya,  yaitu  modal  bagi  suatu  masyarakat
untuk  mempertahankan  eksistensi  dan
identitasnya  di  tengah  masyarakat  lain.
Permainan  tradisonal  bisa  bertahan    atau
dipertahankan  karena  pada  umumnya
mengandung  unsur-unsur budaya    dan  nilai-
nilai  moral  yang  tinggi,  seperti:  kejujuran,
kecakapan, solidaritas, kesatuan dan persatuan,
keterampilan dan keberanian. Sehingga, dapat
pula dikatakan  bahwa permainan  tradisional
dapat  dijadikan alat  pembinaan nilai  budaya
pembangunan kebudayaan nasional Indonesia.
Keberadaan  permainan  tradisional,  semakin
hari semakin tergeser dengan adanya permainan
modern, seperti video game dan virtual game
lainnya.
Menurut  Misbach  (2006),  permainan
tradisional  yang  ada  di  Nusantara  ini  dapat
menstimulasi  berbagai  aspek  perkembangan
anak, seperti :
1. Aspek motorik: Melatih  daya  tahan,  daya
lentur,  sensorimotorik,  motorik  kasar,
motorik halus.
2. Aspek kognitif: Mengembangkan maginasi,
kreativitas,  problem  solving,  strategi,
antisipatif,     pemahaman   kontekstual.
3. Aspek emosi: Katarsis emosional, mengasah
empati, pengendalian diri.
4. Aspek bahasa: Pemahaman konsep-konsep
nilai
5. Aspek  sosial:  Menjalin  relasi,  kerjasama,
melatih  kematangan  sosial  dengan  teman
sebaya  dan  meletakkan  pondasi  untuk
melatih  keterampilan  sosialisasi  berlatih
peran  dengan  orang  yang  lebih  dewasa/
masyarakat.
6. Aspek spiritual: Menyadari keterhubungan
dengan  sesuatu  yang  bersifat  Agung
(transcendental).
7. Aspek  ekologis:  Memahami  pemanfaatan
elemen-elemen  alam  sekitar  secara
bijaksana.
8. Aspek nilai-nilai/moral : Menghayati nilai-
nilai  moral yang  diwariskan dari  generasi
terdahulu kepada generasi selanjutnya.
Jika digali lebih dalam, ternyata makna
di  balik  nilai-nilai  permainan  tradisional
mengandung  pesan-pesan  moral  dengan
muatan  kearifan  lokal  (local  wisdom)  yang
luhur dan sangat sayang jika generasi sekarang
tidak mengenal dan menghayati nilai-nilai yang
diangkat  dari  keanekaragaman  suku-suku
bangsa  di  Indonesia.  Kurniati  (2006)
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mengidentifikasi 30 permainan tradisional yang
saat ini masih dapat ditemukan di lapangan.
Banyak  sekali  macam-macam
permainan tradisional di Indonesia, hampir di
seluruh  daerah-daerah  telah  mengenalnya
bahkan pernah mengalami masa-masa bermain
permainan tradisional ketika kecil. Permainan
tradisional  perlu  dikembangkan  lagi  karena
mengandung  banyak  unsur  manfaat  dan
persiapan  bagi  anak  dalam  menjalani
kehidupan  bermasyarakat.  Beberapa  contoh
permainan  tradisional akan dijelaskan  secara
lebih rinci sebagai berikut :
1. Galasin
Galah asin atau galasin yang juga sibeut
gobak sodor adalah sejenis permainan daerah
asli dari Indonesia. Permainan ini adalah sebuah
permainan grup yang terdiri dari dua grup, di
mana  masing-masing  tim  terdiri  dari  3  -  5
orang. Inti permainannya adalah menghadang
lawan agar tidak bisa lolos melewati garis ke
baris  terakhir  secara  bolak-balik,  dan  untuk
meraih kemenangan seluruh anggota grup harus
secara lengkap melakukan proses bolak-balik
dalam area lapangan yang telah ditentukan.
Permainan ini biasanya dimainkan di lapangan
bulu tangkis dengan acuan garis-garis yang ada
atau bisa juga dengan menggunakan lapangan
segi empat dengan ukuran 9 x 4 m yang dibagi
menjadi 6 bagian.
Garis batas dari setiap bagian biasanya
diberi tanda dengan kapur. Anggota grup yang
mendapat giliran untuk menjaga lapangan ini
terbagi dua, yaitu anggota grup yang menjaga
garis batas horisontal dan garis batas vertikal.
Bagi  anggota grup  yang  mendapatkan  tugas
untuk  menjaga  garis  batas  horisontal,  maka
mereka  akan  berusaha  untuk  menghalangi
lawan  mereka  yang  juga  berusaha  untuk
melewati  garis batas  yang  sudah  ditentukan
sebagai garis batas bebas. Bagi anggota grup
yang mendapatkan tugas untuk menjaga garis
batas  vertikal  (umumnya  hanya  satu  orang),
maka  orang  ini  mempunyai  akses  untuk
keseluruhan garis batas vertikal yang terletak
di  tengah  lapangan.  Permainan  ini  sangat
mengasyikkan  sekaligus  sangat  sulit  karena
setiap orang  harus  selalu  berjaga  dan  berlari
secepat mungkin jika diperlukan untuk meraih
kemenangan.
2. Congklak
Congklak adalah suatu jenis permainan
tradisional  yang  dikenal  dengan  berbagai
macam nama di  seluruh  indonesia. Biasanya
dalam  permainan,  sejenis  cangkang  kerang
digunakan sebagai biji congklak dan jika tidak
ada, kadangkala digunakan juga biji-bijian dari
tumbuh-tumbuhan.
Di malaysia permainan  ini  juga  lebih
dikenal dengan nama congklak dan istilah ini
juga dikenal di beberapa daerah di Sumatera
dengan  kebudayaan  melayu.  Di  jawa,
permainan  ini  lebih  dikenal  dengan  nama
dakon. Selain  itu  di  lampung  permainan  ini
lebih dikenal dengan nama dentuman lamban
sedangkan  di  Sulawesi  permainan  ini  lebih
dikenal dengan nama mokaotan, maggaleceng,
aggalacang  dan  nogarata.  Dalam  bahasa
Inggris, permainan ini disebut mancala.
3. Petak Umpet
Permainan  ini  bisa  dimainkan  oleh
minimal 2 orang, namun jika semakin banyak
yang bermain maka akan menjadi semakin seru.
Cara bermain  cukup mudah, dimulai dengan
hompimpa  untuk  menentukan  siapa  yang
menjadi  “kucing”  (berperan  sebagai  pencari
teman-temannya yang bersembunyi). Si kucing
ini  nantinya  akan  memejamkan  mata  atau
berbalik sambil berhitung sampai 10, biasanya
dia menghadap  tembok, pohon atau apa saja
supaya  dia  tidak  melihat  teman-temannya
bergerak untuk bersembunyi (tempat  jaga ini
memiliki sebutan yang berbeda di setiap daerah,
contohnya di  beberapa daerah  di  jakarta  ada
yang  menyebutnya  inglo,  di  daerah  lain
menyebutnya bon dan ada juga yang menamai
tempat  itu  hong).  Setelah  hitungan  sepuluh
(atau hitungan yang telah disepakati bersama,
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misalnya  jika  wilayahnya  terbuka,  hitungan
biasanya ditambah  menjadi  15  atau  20)  dan
setelah teman-temannya bersembunyi, mulailah
si “kucing” beraksi mencari  teman-temannya
tersebut.
4. Gasing
Gasing  adalah  mainan  yang  bisa
berputar pada poros dan berkeseimbangan pada
suatu  titik.  Gasing merupakan  mainan  tertua
yang ditemukan di berbagai situs arkeologi dan
masih bisa dikenali. Selain merupakan mainan
anak-anak  dan  orang  dewasa,  gasing  juga
digunakan  untuk berjudi  dan  ramalan  nasib.
Sebagian  besar  gasing  dibuat  dari  kayu,
walaupun sering dibuat dari plastik, atau bahan-
bahan lain. Kayu diukir dan dibentuk hingga
menjadi  bagian  badan  gasing.  Tali  gasing
umumnya  dibuat  dari  nilon,  sedangkan  tali
gasing  tradisional  dibuat  dari  kulit  pohon.
Panjang  tali gasing berbeda-beda bergantung
pada panjang lengan orang yang memainkan.
Gerakan  gasing  berdasarkan  efek
giroskopik.  Gasing  biasanya  berputar
terhuyung-huyung untuk beberapa saat hingga
interaksi bagian kaki dengan permukaan tanah
membuatnya  tegak.  Setelah  gasing  berputar
tegak untuk sementara waktu, momentum sudut
dan  efek  giroskopik  berkurang  sedikit  demi
sedikit hingga akhirnya bagian badan terjatuh
secara kasar ke permukaan tanah.
5. Kelereng
Kelereng  adalah  mainan  kecil
berbentuk bulat yang terbuat dari kaca, tanah
liat,  atau  agate.  Ukuran  kelereng  sangat
bermacam-macam. Umumnya ½ inci (1.25 cm)
dari ujung ke ujung. Kelereng dapat dimainkan
sebagai permainan anak, dan kadang dikoleksi,
untuk  tujuan  nostalgia  dan  warnanya  yang
estetik.
6. Egrang
Egrang atau  jangkungan adalah galah
atau  tongkat yang  digunakan  seseorang  agar
bisa berdiri dalam jarak tertentu di atas tanah.
Egrang  berjalan  adalah  egrang  yang
diperlengkapi dengan  tangga  sebagai  tempat
berdiri, atau  tali pengikat untuk diikatkan ke
kaki, untuk tujuan berjalan selama naik di atas
ketinggian normal. Di dataran banjir maupun
pantai atau tanah labil, bangunan sering dibuat
di atas jangkungan untuk melindungi agar tidak
rusak  oleh  air,  gelombang,  atau  tanah  yang
bergeser.  Jangkungan  telah  dibuat  selama
ratusan tahun.
2.3 Pendidikan Karakter Dalam Permainan
Tradisional
Pendidikan karakter dapat dimulai dari
lingkungan  yang  terkecil  yakni,  Keluarga.
Keluarga  merupakan  bagian  dari  sebuah
masyarakat.  Unsur-unsur  yang  ada  dalam
sebuah keluarga baik budaya, agama, ekonomi
bahkan    jumlah  anggota  keluarga  sangat
mempengaruhi perlakuan dan pemikiran anak
khususnya  ayah  dan  ibu.  Pengaruh  keluarga
dalam  pendidikan  anak  sangat  besar  dalam
berbagai  macam  sisi.  Keluargalah  yang
menyiapkan    potensi  pertumbuhan  dan
pembentukan kepribadian anak. Lebih jelasnya,
kepribadian  anak  tergantung pada  pemikiran
dan  tingkah  laku  kedua  orang  tua  serta
lingkungannya.
Karakter artinya “kualitas mental atau
moral,  kekuatan  moral,  nama  atau  reputasi”
(Hornby  dan  Pornwell,  1972:  49).  Dalam
kamus   psikologi dinyatakan bahwa karakter
adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis
atau moral, misalnya kejujuran seseorang yang
biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat
yang  relative  tetap  (dali  Gulo,  1982:  29).
Dengan demikian  dapat  disimpulkan  bahwa
karakter  merupakan  nilai-nilai    perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama  manusia,
lingkungan  dan  kebangsaan  yang  terwujud
dalam  pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan  berdasarkan  norma-norma  agama,
hokum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
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Menurut  Thomas  Lickona  (1991),
pendidikan karakter adalah   pendidikan budi
pekerti,  yaitu  yang  melibatkan  aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan ( feeling ),
dan tindakan (action), tanpa ketiga aspek ini,
maka pendidikan karakter tidak akan efektif.
Sedangkan  menurut  Kemendiknas  (2010),
pendidikan  karakter merupakan  upaya-upaya
yang  dirancang  dan  dilaksanakan  secara
sistematis  untuk  membantu  peserta  didik
memahami nilai-nilai  perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan  yang  terwujud  dalam  pikiran,
sikap,  perasaan,  perkataan,  dan  perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.
Dalam pendidikan karakter di sekolah,
semua  komponen  (  stakeholders)  harus
dilibatkan,  termasuk  komponen-komponen
pendidikan  itu  sendiri,  yaitu  isi  kurikulum,
proses  pembelajaran  dan  penilaian,  kualitas
hubungan, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah,   pelaksanaan
aktivitas,  pemberdayaan  sarana  prasarana,
pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah. Pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata  pelajaran.  Materi    pembelajaran  yang
berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada
setiap  mata    pelajaran  perlu  dikembangkan,
dieksplisitkan,  dikaitkan  dengan  konteks
kehidupan  sehari-hari.  Dengan  demikian
pembelajaran nilai-nilai karakter  tidak hanya
pada  tataran kognitif,  tetapi menyentuh pada
internalisasi  dan  pengamalan  nyata  dalam
kehidupan  peserta  didik  sehari-hari  di
masyarakat.
Begitu  pentingnya  permainan
tradisional dalam memberi pendidikan karakter
dan memberikan nilai moral yang positif bagi
pertumbuhan  anak.  Melalui  permainan
tradisional  juga dapat menjadi sarana belajar
untuk  mengembangkan  nilai  EQ  pada  anak.
Tetapi, tentu saja harus dalam pengawasan dan
memberi batasan waktu yang jelas agar tidak
semua  waktu  digunakan  untuk  bermain.
Implementasi  dari  permaninan  tradisional
sebagai  wahana  pendidikan  karakter  yang
menyenangkan  dapat  diaplikasikan  baik  di
lingkungan  keluarga  (informal),  sekolah
(formal) maupun di masyarakat  (nonformal).
Terdapat Sembilan pilar karakter yang berasal
dari  nilai-nilai  luhur  universal  yang  terdapat
dalam permainan tradisional, yaitu:
1. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya;
2. Baik dan rendah hati;
3. Hormat dan santun;
4. Percaya diri dan  pekerja keras;
5. Kejujuran atau amanah, diplomatis;
6. Kepemimpinan dan keadilan;
7. Kemandirian dan tanggungjawab;
8. Dermawan,  suka  tolong-menolong  dan
gotong royong atau kerjasama;
9. Karakter  toleransi,  kedamaian,  dan
kesatuan.
Dari  sembilan  pilar  karakter  yang
terdapat dalam permainan tradisional tersebut,
diajarkan  secara  sitematis  dalam  model
pendidikan  holistik  menggunakan  metode
knowing the good, feeling the good,dan acting
the  good.  Knowing  the  good    bisa  mudah
diajarkan sebab  pengetahuan brsifat kognitif
saja.  Setelah  knowing  the  good    harus
ditumbuhkan  feeling  loving  the good,  yakni
bagaimana merasakan dan mencintai kebajikan
menjadi  engine  yang  bisa  membuat  orang
senantiasa  mau  berbuat  seseuatu  kebaikan.
Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau
melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta
dengan perilaku kebajikan itu.
Perlu kesabaran  serta keseriusan  dari
pihak  orang  tua.  Orang  tua  juga  dapat
menyusun  rancangan  kegiatan yang  menarik
kepada anaknya. Seperti setiap akhir pekan atau
pertemuan keluarga, orang tua bisa mengajak
si anak untuk  berekreasi serta mengajak buah
hatinya  untuk  memainkan  permainan
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tradisional.  Disinilah  peran  orang  tua  yang
paling penting yakni, dapat menjelaskan makna
yang  terkandung  dalam  permainan  tersebut.
Penanaman  pendidikan karakter semacam ini
sangat efektif, akan tetapi tetap diimbangi oleh
kemauan anak tersebut, sehingga tidak terjadi
kesalah  pahaman  atau  benturan. Berikut  ini
rancangan kegiatan yang dapat  diaplikasikan
oleh orang tua, dalam memberikan pendidikan
karakter melalui permainan tradisional.
2.4 Memudarnya permainan Tradisional di
Masyarakat
Dari uraian penjelasan diatas dapat kita
tarik  kesimpulan  bahwa  keberagaman
permainan tradisional yang dimiliki masyarakat
indonesia, merupakan aset kebudayaan bangsa
kita yang seharusnya kita  jaga dan lestarikan
agar  tidak  hilang  ditelan  kemajuan  zaman
dengan  pesatnya  kemajuan  dunia  IT  di  era
global.  Permainan  Tradisional  sudah
seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah sebagai penyelenggara negara, dan
masyrakat sebagai pembentuk kebudayaan itu
sendiri, perlu adanya pemberdayaan permainan
tradisional  yang  pernah  ada  di  indonesia,
caranya  dengan  mengajak  tokoh  masyarakat
yang mengenal permainan tersebut untuk terus
memberika  pengetahuan  dan  memainkan
permainan  tersebut  dalam kehidupan  sehari-
hari.
Berdasarkan  pengamatan  dan
memperhatikan kondisi di lapangan sekarang,
dewasa  ini  melakukan  permainan  tradisional
terbentur  oleh  beberapa  kendala.  Kendala
tersebut  memang  akan  membuat  permainan
tradisional tersisihkan, antara lain :
1.  Lapangan  tempat  bermain atau  kebun
berubah tidak ada
Lapangan (dalam hal ini adalah tanah
yang luas) ataupun kebun (milik orang sekitar
tempat  tinggal)  sekarang  memang  sudah
ditemui, hal ini membuat anak-anak kehilangan
tempat  bermainnya,  otomatis  permainan-
permainan  tradisional  yang  notabenenya
membutuhkan  tempat  yang  luas  dan  lapang
menjadi  susah  dimainkan  dan  akhirnya
ditinggalkan. Khusunya pada permainan yang
bersifat adu ketangkasan pasti akan cepat sekali
ditinggalkan.
2.  Perubahan  struktur  tanah  dari  semula
tanah menjadi lebih keras
Perlu juga perhatikan, setelah lapangan
bermainnya hilang sekarang kita melihat jalan
atau gang disekitar kita berubah menjadi keras,
baik  itu  di  aspal,  di  cor,  ataupun di  lakukan
pengerasan  dengan  paving  ataupun  yang
lainnya. hal ini akan sangat berbahaya, jika ada
permainan yang menuntut berlari. jika terjatuh.
Bisa dibayangkan luka yang didapat akan lebih
parah dari saat di tanah yang tidak dikeraskan.
3. Agak berbahaya permainnya
Tidak  dipungkiri  mungkin  dalam
kacamata  orang  sekarang,  permainan
tradisional  khususnya  yang  membutuhkan
aktivitas fisik ini memiliki kandungan resiko
cedera yang sangat tinggi ketimbang bermain
didepan  smartphon  atau  yang  lain.  Sebab,
permainan tradisional ini menuntuk fisik yang
prima  dan  aktivitas  fisik  yang  cukup  padat.
(Hasilnya  tentu  anak-anak  zaman dulu  lebih
gesit-gesit  dibanding  yang  sekarang) Hal  ini
menyebabkan  sebagian  orang merasa  sedikit
ngeri  dengan  permainan  yang  cukup
menantang.
4. Kemajuan teknologi
Bisa  dikatakan  inilah  faktor  utama
penyebab  bergesarnya  pola  permainan  yang
menggunakan fisik menjadi digital. Tidak perlu
saya sebutkan satu persatu permainannya, anda
pasti sudah banyak yang tahu dan hafal nama-
mana  alat  yang  biasa  digunakan  untuk
melakukan  permainan.  Hal  ini  jelas  akan
menimbulkan sebuah tren baru yaitu pergeseran
dari aktivitas fisik menuju aktivitas mata dan
jari.
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 Tujuan  permainan  tradisional  yang
memiliki  nilai  kebersamaan  dan  memupuk
semangat nasionalisme bangsa merupakan nilai
yang seharusnya tidak boleh dihilangkan dalam
masyarakat indonesia. Perubahan sosial yang
mencakup  unsur-unsur  kebudayaan  baik
material  maupun  non  material  akan
berpendapat  budaya  material  berubah  lebih
cepat  dibandingkan  dengan  budaya  non
material  ,  permainan  tradisional  salah  satu
didalamnya  yang  ikut  terkena  dampak
perubahan sosial oleh arus globalisasi.
Adapun  dampak  buruk  yang
disebabkan IT antara lain secara sosial, psikis,
dan fisik dari kecanduan bermain game online
dan  cara-cara  penyembuhannya.  Berikut
dampak games online Secara Sosial:
1. Hubungan  dengan  teman,  keluarga  jadi
renggang  karena  waktu  bersama  mereka
menjadi jauh berkurang.
2. Pergaulan kita hanya di game on line saja,
sehingga  membuat  para  pecandu  game
online  jadi  terisolir dari  teman-teman dan
lingkungan pergaulan nyata.
3. Ketrampilan  sosial  berkurang,  sehingga
semakin merasa sulit berhubungan dengan
orang lain.
4. Perilaku  jadi  kasar  dan  agresif  karena
terpengaruh  oleh  apa  yang  kita  lihat  dan
mainkan di game online.
Lebih  banyak  lagi  dampak  yang
ditimbulkan  terhadap  perkembangan  IT  bagi
anak-anak dan remaja adalah akibat tidak dapat
dibendungnya  kemajuan  IT  didunia  tidak
seimbang  dengan  kesiapan  masyrakat
menerimanya,  sehingga  terkadang  nilai-nilai
lokal  masyrakat  memudar  atau  ditinggalkan
karena  dianggap  kurang  menarik  lagi,  dan
hanya mengahbiskan waktu saja.
Pada  permainan  tradisional  yang
cenderung  menggunakan  waktu  dan  fisik
memang terlihat membosankan, karena apabila
ada  yg  lebih  praktis  atau  mudah  sebagai
hiburan, bahasa kasarnya mengapa kita harus
mempersulit  dengan  adanya  kemajuan  IT.
Pemikiran seperti itu seharusnya jangan sampai
terfikirkan,  oleh  kita.  Sejatinya  permainan
tradisional  membentuk  semangat  kerjasama
dan  sikap  saling  komunikasi  antar  pemain
didalamnya  sehingga  dapat  melatih  kita
berinteraksi sosial, apabila nilai dasar seperti
ini  dihilangkan  maka  kita  akan  menjadi
masyrakat  yang  tidak  mampu  memelihara
kearifan lokal masyrakatnya sendiri, terutama
menjaga  nilai-nilai  edukasi  kelestarian
permainan tradisional itu sendiri .
Didalam  masyarakat  peran  penting
dalam  permainan  tradisional,  perlu  kita
kembangkan demi ketahanan budaya bangsa,
karena  kita  menyadari  bahwa  kebudayaan
merupakan  nilai-nilai  luhur  bagi  bangsa
indonesia,  untuk  diketahui  dan dihayati  tata
cara kehidupannya sejak dahulu.
Bangsa  indonesia  merupakan  bangsa
yang besar dalam keaneka ragaman kebudayaan
didalamnya,  termasuk  permainan  tradisional
didalamnya,  keanekaragaman  permainan
tradisional adalah karena banyaknya daerah di
indonesia memiliki kearifan lokal kebudayaan
masing-masing,  sehingga  membentuk
masyarakatn  melakukan aktivitas  kebugaran
jasmani yang berbeda satu daerah dengan yang
lainnya. Permainan tradisonal memang sudah
seharusnya mendapatkan perhatian khusus dan
mendapatkan  prioritas  yang  utama  untuk
dilindungi,  dibina,  dikembangkan,
diberdayakan dan selanjutnya diwariskan. Hal
seperti itu diperlukan agar permaina tradisional
dapat memiliki ketahanan dalam menghadapi
unsur  budaya  lain  di  luar  kebudayaannya.
Selain  itu,  permainan  tradisional  telah
membantu  mengembangkan  kreativitas
seorang  anak.  Dimana  hal  tersebut  akan
memberikan dampak yang positif dan negative
pada  seorang  anak  di  waktu  yang  akan
mendatang.
Di  era  global  saat  ini,  memudarnya
permainan  atau  olahraga  tradisional  tidak
menjadi  hal  yang  baru  lagi.  Masuknya
kecanggihan teknologi membawa masyarakat
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tradisional  bangsa  indonesia,  menjadi  lebih
praktis. Kini masyrakat mengaggap permainan
atau  olahraga  tradisional,  dapat  digantikan
dengan  game  online  dan  fitnes  center.
Pergantian  permainan  tradisional  akibat
globalisasi dikarenakan kurangnya kesadaran
masyarakat  indonesia  terhadap  pentingnya
melestarikan  permainan  lokal  atau  olahraga
tradisional dalam kehidupan sehari-hari.
Permainan  tradisional  memberikan
dampak yang sangat positif bagi seorang anak
pada usia yang dini. Perkembangan kemajuan
teknologi, informasi dan komunikasi saat ini,
membuat perubahan  sosial  dalam  masyrakat
seluruh dunia. Masyarakat Indonesia termasuk
yang  mendapatkan  dampak  seperti  ini  juga.
Memudarnya  permainan  Tradisional  di  era
globalisasi  termasuk  perubahan  sosial  yang
terjadi  akibat  dari  kurangnya  kesadaran
masayarakat  lokal  melestarikan  dan
memberdayakan  permainan  tersebut  dalam
kehidupan  sehari-hari.  Ini  terjadi  contohnya,
pada  semakin  berkembangnya games  online
lebih  diminati  dan  disukai  anak-anak  zaman
sekarang ketimbang permainan tradisional atau
anak-anak  yang  zaman  dahulu  sering  kita
mainkan.
Berikut ini beberapa hal yang menjadi
dampak  positif  perkembangan  Teknologi
Informasi:
1.     Mempermudah  dan  mempercepat  akses
informasi yang kita butuhkan.
2.  Mempermudah  dan  mempercepat
penyampaian atau penyebaran informasi.
3.    Mempermudah transaksi perusahaan atau
perseorangan untuk kepentingan bisnis.
4.    Mempermudah penyelesaian tugas-tugas
atau pekerjaan.
5.     Mempermudah proses  komunikasi  tidak
terhalang waktu dan tempat.
Sementara  itu  dampak  negatif
perkembangan Teknologi Informasi antara lain:
1. Isu  SARA,  kekerasan  dan  pornografi
menjadi hal yang biasa.
2. Kemudahan  transaksi memicu  munculnya
bisnis-bisnis terlarang seperti narkoba dan
produk black market atau ilegal.
3. Para  penipu  dan  penjahat  bermunculan
terutama dalam kasus transaksi online.
4. Munculnya  budaya  plagiarisme  atau
penjiplakan hasil karya orang lain.
Dampak  Positif  Dan  Negatif  Permainan
Tradisional
Kemajuan  teknologi  telah  membawa
perubahan dalam berbagai hal termasuk dalam
hal bermain. Perubahan dalam bermain ini lebih
mengacu  pada  game  modern  seperti  yang
digemari anak-anak zaman sekarang. Seiring
perubahan tersebut ada dua dampak pada game
modern, yaitu:
 1)  Dampak Positif
a. Dalam  game  modern,  menang  atau
kalah tidak menimbulkan perselisihan.
Akan  tetapi,  dalam  permainan
tradisional yang lawan mainnya nyata
dapat  menimbulkan  perselisihan,
karena rasa ini lawan yang kalah pada
lawan yang menang.
b. Game modern mampu membuat anak
berpikir kreatif karena game yang ada
sangat beragam.
c. Game  modern  dapat  membuat
pemainnya  meningkatkan  daya
imajinasi  dan  kreativitas  dalam
menyelesaikan permainan.
 2)  Dampak Negatif
a. Seorang  anak  yang  sudah
ketergantungan  pada  game  modern,
akan  menimbulkan  kurangnya  rasa
peduli pada sekitar.
b. Perubahan perilaku.
c. Berkurangnya sikap bekerja sama dan
rasa saling berbagi.
d. Menimbulkkan  kerusakan  pada  mata
karena terpaku berjam-jam pada layar.
Dari  pernyataan  diatas,  ada  beberapa
solusi untuk mengatasi masalah tersebut agar
permainan  tradisional  tidak  hilang  dan  atau
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tidak  tergusur  oleh  game  modern  yaitu,
pelestarian permainan tradisional dalam dunia
pendidikan,  melalui  pelajaran  sekolah,
misalnya:  pendidikan  olah  raga.  Guru  dapat
memadukan  permainan  tradisional  dengan
materi  lainnya.  Juga  penerapan  permainan
tradisional  dengan  cara  mengadakan
perlombaan baik di dunia pendidikan maupun
dunia luar.
III. PENUTUP
Permainan  tradisonal  merupakan
simbolisasi  dari  pengetahuan  yang  turun
temurun  dan  mempunyai  bermacam-macam
fungsi  atau pesan  di  baliknya,  di mana  pada
prinsipnya permainan  anak  tetap  merupakan
permainan anak. Dengan demikian bentuk atau
wujudnya  tetap  menyenangkan  dan
menggembirakan  anak  karena  tujuannya
sebagai media permainan. Aktivitas permainan
yang  dapat  mengembangkan  aspek-aspek
psikologis anak dapat dijadikan sarana belajar
sebagai persiapan menuju dunia orang dewasa.
Permainan tradisional merupakan warisan antar
generasi yang mempunyai makna simbolis di
balik gerakan, ucapan, maupun alat-alat yang
digunakan.
Dapat  dikatakan  bahwa  permainan
tradisional yang dimiliki masyarakat indonesia
secara kearifan lokal masing-masing daerah di
indonesia  yang  beraneka-ragam  permainan
tradisional  didalamnya,  setiap  permainan
tentunya  memiliki  niali  edukasi  didalmnya.
Kita  sadari  atau  tidak  nilai  edukasi  yang
tersimpan didalamnya, adalah nilai yang timbul
dalam masyrakat itu sendiri. Nilai edukasi itu
sendiri terbentuk, karena masyarakat indonesia
cenderung  menjunjung  tinggi  nilai
kebersamaan  dan  memupuk  semangat
kerjasama  membentuk  karakter  masyarakat
indonesia yang ramah dan terkenal tinggoi akan
kemauan dan kerja kerasnya untuk menggapai
harapan dan cita-cita bangsa indonesia, melalui
permainan/olahraga tradisionalnya.
Pesan-pesan tersebut bermanfaat bagi
perkembangan kognitif, emosi dan sosial anak
sebagai persiapan atau sarana belajar menuju
kehidupan  di  masa  dewasa.  Pesatnya
perkembangan permainan elektronik membuat
posisi permainan tradisional semakin tergerus
dan  nyaris  tak  dikenal.  Memperhatikan  hal
tersebut perlu usaha-usaha dari berbagai pihak
untuk  mengkaji  dan  melestarikan
keberadaannya  melalui  pembelajaran  ulang
pada  generasi  sekarang  melalui  proses
modifikasi  yang  disesuaikan dengan  kondisi
sekarang. Permaianan digunakan sebagai istilah
luas yang mencakup  jangkauan kegiatan dan
prilaku  yang  luas  serta  mungkin  bertindak
sebagai ragam tujuan yang sesuai dengan usia
anak. Besar harapan dengan beberapa jalan dan
peran  serta  pihak  terkait  maka  permainan
tradisional  dapat  dilestarikan  serta  mampu
menjadi budaya yang dapat menanamkan nilai
luhur  bangsa  menuju  Manusia  Indonesia
seutuhnya dengan memiliki karakter yang baik.
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